
 
 

51 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian atau responden adalah pihak-pihak yang dijadikan sebagai 

sampel dalam sebuah penelitian. Subjek penelitian juga membahas karakteristik 

subjek yang digunakan dalam penelitian, termasuk penjelasan mengenai populasi, 

sampel dan teknik sampling (acak/non-acak) yang digunakan. Subjek penelitian 

dapat terdiri dari tiga level, yaitu : 

1. Mikro merupakan lever terkecil dari subjek penelitian, dan hanya berupa individu  

2. Meso merupakan level subjek penelitian dengan jumlah anggota lebih banyak, 

missal keluarga dan kelompok. 

3. Makro merupakan level subjek penelitian denga anggota yang sangat banyak, 

seperti masyarakat atau komunitas.  

Menurut Suharmisi Arikunto sebagai penulis buku “Prosedur penelitian: 

suatu pendekatan praktik” pengertian subjek penelitian adalah garis atau batas 

penelitian yang berguna untuk penelitian dalam menentukan benda atau orang 

sebagai titik lekatnya veriabel penelitian (Populix, 2022). 

Subjek yang akan diambil dari penelitian ini adalah kepala sekolah SMK 

Gunung Jati Jakarta . Alasan penelitian ini akan menjadikan kepala sekolah SMK 

Gunung Jati Jakarta sebagai objek, karena kepala sekolah SMK Gunung Jati Jakarta  

merupakan objek yang sangat berperan dalam penelitian ini, untuk pencapaian mutu  

pembelajaran.   
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B. Desain Penelitian  

1. Proses Desain Penelitian  

Desain penelitian merupakan rancangan penelitian yang digunakan sebagai 

pedoman dalam melakukan proses penelitian. Desain penelitian bertujuan untuk 

memberi pegangan yang jelas dan terstruktur kepada peneliti dalam melakukan 

penelitiannya. Menurut Fachruddin dalam (Malta, 2021), desain penelitian adalah: 

kerangka atau perincian prosedur kerja yang akan dilakukan pada waktu meneliti, 

sehingga diharapkan dapat memberikan gambaran dan arah mana yang akan 

dilakukan dalam melaksanakan penetian tersebut, serta memberikan gambaran jika 

peneletian itu telah jadi atau selesai penelitian tersebut diberlakukan. Nasution (2018, 

hlm. 23) juga menyatakan bahwa “desain penelitian merupakan rencana tentang cara 

mengumpulkan dan menganalisis data agar dapat dilaksanakan secara ekonomis 

serta serasi dengan tujuan penelitian.” Beliau mengemukakan kegunaan dari desain 

penelitian, yaitu:  

a.  Desain memberi pegangan yang lebih jelas kepada peneliti dalam melakukan 

penelitiannya 

b. Desian itu juga menentukan batas-batas penelitian yang bertalian dengan tujuan 

penelitian 

c. Desain penelitian selain memberi gambaran yang jelas tentang macam-macam 

kesulitan yang akan dihadapai yang mungkin juga telah dihadapi oleh peneliti 

lain. Adapun proses desain penelitian yang dikemukakan oleh Nasution (2018, 

hlm.56)  

Desain penelitian mencakup proses-proses sebagai berikut:  

1) Identifikasi dan pemilihan masalah. 
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2) Memformulasikan masalah penelitian dan membuat hipotesis. 

3) Membangun penyelidikan dan percobaan.  

4) Memilih dan mendefinisikan pengukuran variabel. 

5) Memilih prosedur dan teknik sampling yang digunakan. 

6) Menyusun alat serta teknik untuk mengumpulkan data.  

7) Membuat coding, serta mengadakan editing dan processing data.  

8) Menganalisa data dan pemilihan prosedur statistik.  

9) Penelitian laporan hasil penelitian. 

2. Metode Penelitian Kulitatif  

Definisi penelitian kualitatif dapat ditemukan pada banyak literature, antara 

lain, Ali dan Yusof mendefinisikan penelitian kualitatif sebagai: 

Any investigation which does not make use of statistical procedures is called 

“qualitative” nowdays, as if this were a quality label in itself. 

Definisi dari Ali dan Yusof tersebut, menekankan pada ketidakhadiran 

penggunaan alat-alat statistik dalam penelitian kualitatif. Hal ini tentunya untuk 

mempermudah dalam membedakan penggunaan metode kualitatif dengan 

penggunaan metode kuantitatif. Karena metode kuantitatif bergantung pada 

penggunaan perhitungan dan prosedur analisis statistika (Wibisono, 2019). 

Metode kualitatif lebih menekankan pada pengamatan fenomena dan lebih 

meneliti ke subtansi makna dari fenomena tersebut. Analisis dan ketajaman 

penelitian kualitatif sangat terpengaruh pada kekuatan kata dan kalimat yang 

digunakan. Oleh karena itu, Basri (2014) menyimpulkan bahwa fokus dari penelitian 

kualitatif adalah pada prosesnya dan pemaknaan hasilnya. Perhatian penelitian 

kualitatif lebih tertuju pada elemen manusia, objek, dan institusi, serta hubungan atau 
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interaksi di antara elemen-elemen tersebut, dalam upaya memahami suatu peristiwa, 

perilaku, atau fenomena (Wibisono, 2019).  

Sale, et al. (2002) menyatakan bahwa penggunaan metode dipengaruhi oleh 

dan mewakili paradigma yang merefleksikan sudut pandang atas realitas (Wibisono, 

2019).  

Kasinath mengemukakan ada tiga alasan untuk menggunakan metode 

kualitatif, yaitu:  

a. Pandangan peneliti terhadap fenomena di dunia (a researcher’s view of the 

world) 

b. Jenis pertanyaan penelitian (nature of the research question), dan 

c. Alasan praktis berhubungan dengan sifat metode kualitatif (practical reasons 

associated with the nature of qualitative methods) (Wibisono, 2019). 

C. Jenis Data 

Adapun data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kualitatif, yaitu 

data yang disajikan dalam bentuk kata verbal bukan dalam bentuk angka yang 

termasuk data kualitatif dalam penelitian ini yaitu gambaran umum obyek penelitian, 

meliputi: Sejarah singkat berdirinya, letak geografis obyek, Visi dan Misi, struktur 

organisasi, keadaan guru, keadaan siswa, keadaan sarana dan prasarana, standart 

penilaian serta pelaksanaan peran kepala sekolah, dan pencapaian mutu belajar 

sekolah.  

Sumber data dalam penelitian adalah subyek dari mana data dapat diperoleh. 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan dua sumber data yaitu: 
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1.  Sumber data primer, yaitu data yang langsung dikumpulkan oleh peneliti dari 

sumber utama. Adapun yang menjadi sumber data primer dalam penelitian ini 

adalah kepala sekolah, SMK Gunung Jati Jakarta. 

2. Sumber data skunder, yaitu data yang langsung dikumpulkan oleh peneliti 

sebagai penunjang dari sumber pertama. Dapat juga dikatakan data yang tersusun 

dalam bentuk dokumen-dokumen. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data digunakan untuk mengumpulkan data sesuai tata 

cara penelitian sehingga diperoleh data yang dibutuhkan. Menurut (Sugiyono, 2012) 

teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam penelitian, 

karena tujuan utama dari penelitian adalah mengumpulkan data. Teknik 

pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik dokumentasi, observasi, 

dan wawancara. 

1. Dokumentasi Dokumentasi adalah metode mengkaji dan mengolah data dari 

dokumendokumen yang sudah ada sebelumnya dan mendukung data penelitian. 

“Dokumentasi adalah metode yang digunakan untuk menelusuri historis” 

(Bungin, 2008). Metode dokumentasi digunakan untuk mengupulkan Pedoman 

Pelaksanaan Progam di SMK Gunung Jati Jakarta.  

2. Observasi Menurut pendapat Sugiyono, observasi adalah teknik pengumpulan 

data untuk mengamati prilaku manusia, proses kerja, dan gejala-gejala alam, dan 

responden. Dalam penelitian ini peneliti melakukan pengamatan langsung untuk 

menemukan fakta-fakta di lapangan. Instrumen yang digunakan peneliti adalah 

observasi nonpartisipan tidak terstruktur. Sifat intrumen yang tidak baku 
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memudahkan peneliti untuk menggali informasi berkaitan dengan penilaian 

kreativitas manajerian kepala sekolah di SMK Gunung Jati Jakarta.  

3. Wawancara dalam penelitian terjadi dimana peneliti sedang berbincangbincang 

dengan narasumber dengan tujuan menggali informasi melalui pertanyaan-

pertanyaan dan mengunakan teknik tertentu. “Wawancara adalah percakapan 

dengan maksud tertentu. Percakapan dua orang, pewawancara 31 sebagai yang 

mengajukan pertanyaan dan narasumber yang memberikan jawaban” (Moleong, 

2013). Dalam penelitian ini subjek wawancara adalah Kepala Sekolah SMK 

Gunung Jati Jakarta. 

E. Teknik Analisis Data 

Menurut Sugiyono, analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan pada 

saat pengumpulan data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data dalam 

periode tertentu. Pada saat wawancara, peneliti sudahmelakukan analisis terhadap 

jawaban, yang diwawancarai. Bila jawaban yang diwawancarai setelah dianalisis 

terasa belum memuaskan, maka peneliti akan melanjutkan pertanyaan lagi, sampai 

tahap tertentu, diperoleh data yang dianggap kredibel. Aktivitas dalam analisis data, 

yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan dan 

verifikasi, yang disebut dengan Analisis Data Model Miles and Huberman 

(Sugiyono, 2012). 

1.   Pengumpulan Data, dalam penelitian kualitatif pengumpulan data dengan 

observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi atau gabungan ketiganya 

(triangulasi). Pengumpulan data dilakukan berhari-hari, mungkin berbulan-

bulan, sehingga data yang diperoleh akan banyak. Pada awal peneliti melakukan 

penjelajahan secara umum terhadap situasi sosial/obyek yang diteliti, semua yang 
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dilihat dan didengar direkam semua. Dengan demikian peneliti akan memperoleh 

data yang sangat banyak dan sangat bervariasi. 

2.   Reduksi Data, merupakan data yang diperoleh dari lapangan cukup banyak, 

untuk itu maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Seperti yang telah 

dikemukakan, semakin lama peneliti ke lapangan, maka jumlah data akan 

semakin banyak, kompleks dan rumit, sehingga untuk itu perlu segera dilakukan 

analisis data melalui reduksi data. Mereduksi data berarti merangkum, memilah 

dan memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari 

tema dan polanya. Kemudian dengan demikian data yang telah direduksi akan 

memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk 

melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan  

3.   Penyajian Data, dalam penelitian kualitatif peyajian data bisa dilakukan 

dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart, dan 

sejenisnya. Pada penelitian kualitatif yang paling sering digunakan untuk 

menyajikan data adalah dengan teks yang bersifat naratif. Menyajikan data, maka 

akan memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja 

selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut.  

4.   Kesimpulan dan Verifikasi Data, merupakankesimpulan awal yang 

dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan 

bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data 

berikutnya. Kemudian apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal, 

didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke 

lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan 

kesimpulan yang kredibel. Dengan demikian kesimpulan dalam penelitian 

kualitatif merupakan temuan baru yang belum pernah ada. 
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